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ABSTRAK

Pelatihan dan pendampingan sistem informasi administrasi gampong sangat penting dalam upaya
strategis peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi gampong uteunkot dalam
berbagai kegiatan pelayanan administrasi. Pendampingan sistem informasi administrasi gampong
berbasis web juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik di tingkat
gampong serta memudahkan masyarakat dalam melihat informasi. Tujuan dari pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan aparatur gampong uteunkot dalam berbagai pemanfaatan
teknis sistem informasi meliputi input berita, input sistem informasi administrasi desa dan lain-lain.
Hal ini menjadi indikator penting dalam peningkatan kinerja aparator gampong. Pendampingan
yang tepat dapat memperkuat keterampilan operator gampong dan apatur lainnya dalam
mengoperasikan sistem informasi web dan administrasi lainnya dalam mengolah berita dan
pelayanan administrasi sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan akurasi data. Lebih jauh,
pelatihan ini juga penting untuk menjamin keberlanjutan dan pengelolaan sistem dan tata kelola
administrasi desa yang baik. Hasil dari pengabdian ini adalah penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pelayanan administrasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
pendampingan sesuai dengan administrasi gampong. Kemudian implementasi berkelanjutan
aplikasi sistem informasi web dan administrasi desa sangat penting untuk memastikan pengguna
dapat memanfaatkan sistem informasi secara optimal dan beradaptasi dengan perubahan teknologi
yang cepat. Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan sistem informasi administrasi desa
dan web mobile tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pengembangan kapasitas
sistem informasi web digital dan administrasi desa. Hasil akhir dari layanan ini dapat mendukung
pembangunan desa yang lebih baik, dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
layanan publik dan memberdayakan masyarakat gampong Uteunkot.

Kata kunci: sistem informasi, administrasi, web, strategi pemasaran.

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi untuk adminitrasi desa
menjadi suatu kewajiban dalam mempercepat arus informasi dan mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan publik. Pengembangan sistem informasi dengan
menggunakan mobile web menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan
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pelayanan masyarakat gampong dengan memberikan akses yang lebih baik dan lebih cepat
terhadap informasi dan layanan administrasi (Anam, 2023).

Sistem Informasi Desa berfungsi untuk mengelola berbagai aspek administrasi
desa, termasuk administrasi kependudukan, perencanaan, dan pelaporan. Dengan adanya
pelatihan dan bimbingan untuk aparatur gampong dan masyarakat dapat memahami dan
memanfaatkan sistem yang telah dibangun menjadi lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (mutammimul et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat gampong dalam
pengembangan dan penggunaan sistem informasi digital web dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas layanan publik dan dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah gampong uteunkot.

Pengembangan sistem informasi desa juga harus mempertimbangkan aspek
keamanan data. Dalam konteks ini, pengendalian internal yang kuat diperlukan untuk
mencegah tindakan pencurian dan perusakan data (Matuasi., 2023). Oleh karena itu,
pelatihan dan bimbingan dalam pengelolaan sistem administrasi gampong dan kemanan
data yang aman menjadi bagian integral dari pendampingan Sistem Informasi Administrasi
dan Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot. Dengan demikian, pendampingan
yang komprehensif tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan
kapasitas manusia dan sistem pengendalian internal (Putri, et.all., 2023).

Pelatihan sistem informasi berbasis web juga berkontribusi pada pengembangan
kapasitas aparatur desa. Muthmainnah et al. menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan
teknologi informasi dapat meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam memberikan
layanan administrasi yang lebih baik kepada masyarakat (Muthmainnah et al., 2022).
Selain itu, pelatihan ini juga memberikan pemahaman tentang pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi desa, yang merupakan salah satu tujuan
utama dari penerapan e-government (Zulkifli, et. all., 2022).

Sistem informasi ini memberikan kemudahan dalam pelayanan surat menyurat di
kantor desa, yang merupakan salah satu aspek penting dalam administrasi publik (Ilhadi,
2023). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
pada pengembangan sikap dan pemahaman yang diperlukan untuk mengelola sistem
informasi dengan baik.

Pendampingan Sistem Informasi Administrasi gampong uteunkot merupakan
langkah krusial dalam meningkatkan layanan informasi di tingkat gampong. Dalam
konteks pemerintahan gampong, sistem informasi yang baik dapat mempercepat dan
mempermudah proses administrasi, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Kemudian dapat meningkatkan pemahaman aparatur gampong tentang pengelolaan arsip,
surat-menyurat, dan administrasi desa secara keseluruhan (Rahman et al., 2022; , Nursin et
al., 2023).

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan
publik (llhadi et al., 2023; , Agarina, 2024).

Dengan adanya pelatihan yang tepat, perangkat desa dapat beralih dari metode
manual ke sistem digital yang lebih efisien, yang memungkinkan mereka untuk mengelola
data dan informasi dengan lebih baik (Pahlevi et al., 2023; , Prabowo, 2024). selanjutnya,
penggunaan teknologi informasi dalam administrasi desa juga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat. Dengan sistem informasi yang transparan dan mudah diakses,
masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam proses pemerintahan desa (Atmajaya & Wirata,
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2021; , Windarti, 2024). Hal ini penting untuk menciptakan pemerintahan yang responsif
dan akuntabel.

Dengan demikian pelatihan dan pendampingan Sistem Informasi Administrasi dan
Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan layanan informasi, tetapi juga untuk memberdayakan masyarakat gampong
secara keseluruhan (llhadi, et.all., 2023). Dengan adanya pelatihan yang tepat, diharapkan
perangkat desa dan masyarakat dapat beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga
pelayanan publik dapat ditingkatkan secara signifikan. Dengan pendekatan yang
terintegrasi, diharapkan layanan informasi di desa dapat ditingkatkan secara signifikan,
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dan mendukung terciptanya pemerintahan
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, analisis situasi sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web
untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi sistem ini sangat bergantung pada kolaborasi antara pemerintah desa,
masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya. Dengan pendekatan yang terintegrasi,
diharapkan layanan informasi di gampong dapat ditingkatkan secara signifikan,
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat gampong uteunkot dan mendukung
terciptanya pemerintahan gampong yang lebih baik.

Permasalahan yang Dihadapi Mitra
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dalam Pelatihan dan Pendampingan

Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota

Lhokseumawe adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Digital berbasis web, pentingnya identifikasi
permasalahan yang ada dalam pengelolaan informasi administrasi gampong. Banyak
gampong masih menggunakan metode manual dalam pengolahan data, yang
menyebabkan keterlambatan dan kesalahan dalam penyampaian informasi kepada
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh perangkat gampong uteunkot dalam
pengelolaan data dan informasi.

2. Belum adanya tingkat pemahaman dalam pengembangan dan implementasi sistem
informasi berbasis web yang dapat diakses oleh semua pihak terkait. pelatihan dan
pendampngan kepada perangkat gampong uteunkot dalam penggunaan aplikasi sistem
berbasis web ini sangat penting untuk memastikan bahwa operator dan aparatur
gampong dapat memanfaatkan teknologi we dengan baik

3. Tingkat pemahaman yang kurang dalam pengembangan konten digital dalam aplikasi
menu web dan perlunya kepastian bahwa informasi yang disampaikan selalu relevan
dan up-to-date. oleh karena itu perlunya pendampingan berkelanjutan setelah pelatihan
dalam implementasi sistem informasi administrasi gampong. Pendampingan ini
mencakup pelatihan lanjutan dan dukungan teknis untuk memastikan bahwa aparatur
gampong uteunkot dapat mengatasi masalah yang muncul selama penggunaan sistem
nformasi Administrasi dan Mobile Web. Setelah pelatihan, sistem harus
diimplementasikan dan diuji coba untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi
dengan baik dan memenuhi kebutuhan masyarakat gampong uteunkot

4. Minimnya Literasi Digital berbasis web. sehingga operator dan aparatur gampong
memerlukan edukasi dan penguatan literasi digital berbasis web untuk dapat
memahami dan memanfaatkan teknologi digital berbasis web secara efektif.
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5. Tidak adanya Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan dalam melakukan evaluasi

secara berkala untuk menilai efektivitas dan efisiensi sistem. Evaluasi ini dapat
mencakup pengumpulan umpan balik dari pengguna dan analisis data penggunaan
sistem (ilhadi, 2023; fakrurrazi et al., 2023).

Minimnya evaluasi dan pemantauan sistem berbasis web secara berkala. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam sistem yang telah diterapkan dan
melakukan perbaikan yang diperlukan dalam pengembangan istem Informasi
Administrasi dan Mobile Web

METODE

Metode Kegiatan yang akan dilakukan dalam Pelatihan dan Pendampingan Sistem

Informasi Administrasi dan Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota
Lhokseumawe adalah sebagai berikut :

1.

3.

Langkah 1: Analisis Kebutuhan yang terdiri dari lIdentifikasi kebutuhan Sistem
Informasi Administrasi desa dan menu aplikasi web yang dikembangkan. Selanjutnya
melakukan survey dalam mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat, seperti kepala
gampong, perangkat gampong, dan masyarakat yang akan mengikuti pelatihan
Pendampingan Sistem Informasi Administrasi desa.

Langkah 2: Survei Kebutuhan adalah melakukan survei untuk mengetahui kebutuhan
spesifik desa terkait administrasi dan informasi. Selanjutnya Analisis kebutuhan
informasi yang akan dimasukkan dalam sistem, menganalisis kebutuhan sistem
Informasi Administrasi gampong uteunkot yang lama dan kondisi saat ini yang
disesuaian dengan kebutuhan yang diidentifikasi dalam analisis kebutuhan.

Gambar 1. Survei Lokasi

Langkah 3 : Perencanaan Pelatihan adalah menetapkan tujuan pelatihan dalam
pengembangan sistem Informasi Administrasi gampong uteunkot yang meliputi
pemahaman tentang sistem informasi administrasi gampong dan kemampuan teknis
dalam penggunaan oleh aparatur. Mengembangkan materi pelatihan yang mencakup:
a. Pengenalan Pendampingan Sistem Informasi Administrasi desa dan Mobile Web
b. Fungsi dan manfaat Pendampingan Sistem Informasi Administrasi desa dan
Mobile Web
c. Penggunaan perangkat lunak Sistem Informasi Administrasi desa dan Mobile
Web dalam Pengelolaan data dan informasi

4. Metode Pelatihan dalam pengembangan sistem Informasi Administrasi desa dan

Mobile Web dalam melakukan materi pelatihan Sistem Informasi Administrasi desa
dan Mobile Web dan Menyusun jadwal pelatihan yang fleksibel agar dapat diikuti oleh
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semua operator, aparatur gampong dan masyarakat gampong uteunkot (Khairunnisa,
2023). Selanjutnya memberikan kesempatan kepada peserta Sistem Informasi
Administrasi desa dan Mobile Web untuk melakukan praktik langsung dan terakhir
melakukan evaluasi di akhir sesi pelatihan untuk mengukur pemahaman peserta.

. Pendampingan Pasca Pelatihan Pendampingan Sistem Informasi Administrasi desa

dan Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe dalam
melakukan bimbingan teknis secara langsung di kantor geuchik uteunkot untuk
membantu perangkat gampong dan operator Sistem Informasi Administrasi desa dan
Mobile Web dalam pengelolaan web (Romadhon, 2023).

. Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi penggunaan

Sistem Informasi Administrasi desa dan Mobile Web dan memberikan umpan balik
kepada geuchik dan aparatur gampong. Adapun hasil evaluasi dalam Pelatihan dan
Pendampingan Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web untuk Aparatur
Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe
e Meningkatkan pelatihan operator yang lebih detail untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi dan pemahaman
Sistem Informasi Administrasi desa

e Melakukan perbaikan teknis pada sistem untuk mengatasi input berita dan cara
penarikan pembuatan berita serta cara penyimbanan sistem Informasi
Administrasi gampong yang ditemukan.

¢ Menambahkan fitur baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat gampong
uteunkot dalam penyebaran informasi.

Metode Pemecahan

Adapun metode pemecahan pengembangan Sistem Informasi Administrasi desa

pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut :

1.

Analisis Kebutuhan : Melakukan analisis kebutuhan. Pada tahap ini, penting untuk
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat gampong dan masalah yang ada dalam sistem
administrasi yang berjalan saat ini. pentingnya pengumpulan data yang akurat untuk
mendukung pengembangan sistem.

Perancangan Sistem : Desain ini mencakup arsitektur sistem, antarmuka pengguna,
dan alur kerja sistem. Desain sistem dalam Sistem Informasi Administrasi dan Mobile
Web

memastikan bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan cara yang
intuitif dan efisien.

Gambar 2. anéangan Sistem Informasi Administrasi Gampong
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3. Pengembangan dan Implementasi : pengembang akan membangun sistem berdasarkan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Dalam pengembangan sistem harus
diimplementasikan di lingkungan gampong unteunkot dan  melibatkan semua
pemangku kepentingan.

4. Pengujian Sistem : Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat beroperasi
dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna (Safitri, 2024). Pengujian yang
menyeluruh akan membantu mengidentifikasi dan memperbaiki masalah sebelum
sistem diluncurkan secara resmi.

5. Pelatihan dan Pendampingan : Pelatihan bagi pengguna adalah langkah penting untuk
memastikan bahwa sistem Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web dapat
menggunakan sistem dengan efektif. Pendampingan juga diperlukan untuk membantu
pengguna beradaptasi dengan sistem baru dan memberikan dukungan teknis saat
dibutuhkan.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Hasil pengabbdian kepada masyarakat tentang sistem informasi administrasi desa
gampong merupakan alat penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan
publik di tingkat gampong. Tujuan sistem ini untuk mempermudah pengelolaan
administrasi gampong, termasuk dalam aspek pelayanan administrasi kependudukan,
perencanaan, dan pengelolaan anggaran. Pentingnya pelatihan bagi perangkat gampong
dalam penggunaan sistem juga menjadi hal yang paling krusial dalam menjalankan
aplikasi.

Pelatihan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan perangkat
desa dalam menerapkan sistem informasi, sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat (Botutihe, et. All.,2023). Dengan demikian, Sistem Informasi Administrasi dan
Mobile Web tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan transparansi dalam pemerintahan gampong
uteunkot kota Ihokseumawe.

Pengembangan dan penerapan Sistem Informasi Administrasi gampong yang
efektif dapat memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat desa, meningkatkan kualitas
pelayanan publik, dan mendukung terciptanya pemerintahan yang lebih baik dan
transparan. Selain itu, pelatihan dan bimbingan perangkat desa dalam penggunaan sistem
informasi administrsi gampong juga sangat penting untuk meningkatkan literasi digital
pada gampong uteunkot.

Kualitas informasi yang disediakan menjadi faktor penentu dalam melihat
pelayananan yang baik pada sistem informasi administrasi gampong. Kemudahan
penggunaan, kualitas informasi, dan interaksi yang baik antara pengguna dan sistem
berpengaruh positif terhadap berhasilnya sebuah sistem (Widodo et al., 2020). Oleh karena
itu, pengembangan system informasi admintrasi harus memperhatikan aspek-aspek ini agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan baik.

Efisiensi Proses Administrasi dengan berbasis mobile web memungkinkan
otomatisasi berbagai proses administrasi, seperti pengajuan surat, pengelolaan data
penduduk, dan pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian, waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan berbagai tugas administratif dapat diminimalisir, dan sumber daya
manusia dapat dialokasikan untuk tugas-tugas yang lebih strategis.

Pengelolaan data yang lebih baik dengan sistem berbasis web, data yang
dikumpulkan dapat dikelola dengan lebih baik. Data dapat disimpan dalam database yang
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terstruktur, memudahkan dalam pencarian, pengolahan, dan analisis data. Hal ini sangat

penting untuk pengambilan keputusan yang berbasis data, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Dengan pengelolaan administrasi yang lebih baik, diharapkan akan ada peningkatan
dalam pelayanan publik, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Untuk meningkatkan efektivitas
Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web, pemerintah gampong uteunkot melakukan
evaluasi secara berkala terhadap sistem yang telah diimplementasikan.  Secara
keseluruhan, Sistem Informasi Administrasi gampong merupakan langkah maju yang
signifikan dalam modernisasi administrasi pemerintahan desa.

Dengan memanfaatkan teknologi informasi tersebut, gampong tersebut dapat
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan memberdayakan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Namun, keberhasilan implementasi sistem ini sangat bergantung
pada komitmen semua pihak untuk mengatasi tantangan yang ada dan terus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi kedepannya.

Dampak Sistem Informasi Administrasi Desa berbasis web terhadap pengelolaan
administrasi pemerintahan desa. Dampak-dampak tersebut meliputi:

1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Administrasi : Dengan menggunakan sistem
informasi administrasi gampong proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual dapat dilakukan secara otomatis dan terorganisir.

2. Penyederhanaan Laporan dan Pengambilan Keputusan yang memungkinkan
pengumpulan data secara real-time, yang kemudian dapat digunakan untuk membuat
laporan dan analisis yang lebih cepat dan akurat. Hal ini membantu pemerintah
gampong uteunkot dalam membuat keputusan berbasis data yang lebih baik untuk
perencanaan pembangunan desa.

3. Peningkatan Layanan Publik : Dapat mempercepat layanan administrasi kepada warga
desa, seperti pembuatan surat-surat penting. Dengan sistem yang terintegrasi, warga
dapat lebih cepat mendapatkan pelayanan dan mengurangi antrian yang biasa terjadi
dalam sistem manual.

4. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat :  Sistem ini memungkinkan adanya interaksi
yang lebih mudah antara aparatur gampong dan masyarakat. Masyarakat bisa lebih aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan administratif, seperti pengajuan permohonan
atau masukan terkait pembangunan desa. Hal ini mendorong partisipasi publik yang
lebih besar dalam perencanaan dan pengawasan pembangunan desa.

6. Pengurangan Ketergantungan pada Sistem Manual : Sistem ini  mengurangi
ketergantungan pada arsip fisik dan pencatatan manual yang rawan hilang atau rusak.
Dengan sistem berbasis komputer, data dapat disimpan dalam bentuk digital dan
dicadangkan secara online, sehingga meminimalkan risiko kehilangan data penting.

Secara keseluruhan, penerapan Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan pemerintahan desa, memperkuat
hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat, serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran dan sumber daya desa.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung

1. Teknologi merupakan faktor kunci dalam pengembangan sistem informasi.
Penggunaan platform berbasis web memungkinkan akses yang lebih luas dan mudah
bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi dan layanan administrasi. Dengan
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memanfaatkan teknologi berbasis web, desa dapat menyediakan layanan yang lebih
transparan, cepat, dan efisien

2. Sumber daya manusia yang terampil dan terlatih sangat penting dalam pengoperasian
sistem informasi ini. Selanjutnya infrastruktur yang memadai juga merupakan faktor
pendukung yang tidak kalah penting. Infrastruktur yang baik, termasuk konektivitas
internet yang stabil dan perangkat keras yang memadai, sangat diperlukan untuk
mendukung operasional sistem informasi berbasis web.

3. Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Desa berbasis web didukung oleh
kombinasi antara teknologi informasi yang tepat, pengembangan sumber daya
manusia, dan infrastruktur yang memadai.

4. Pemeliharaan Sistem dan Dukungan Pengembangan Berkelanjutan : Pemeliharaan
Sistem harus memiliki dukungan pemeliharaan yang rutin, termasuk perbaikan bug,
pembaruan sistem, dan peningkatan performa.

5. Integrasi dengan Sistem informasi administrasi gampong dan Pengelolaan berita. Sistem
Terpadu: Pengelolaan sistem yang terintegrasi secara langsung dengan Sistem Informasi
Administrasi berbasis web.

6. Pencatatan dan Pelaporan yang Otomatis: Sistem memungkinkan pencatatan transaksi
secara otomatis dan menghasilkan laporan program gampong yang akan dibuat dan
program yang terealisasi dapat dengan informasi tersebut beredar dan dapat diakses oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk masyarakat gampong uteunkot.

Faktor Penghambat:

1. Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi menjadi salah satu penghambat utama.
Banyak gampong masih menghadapi masalah terkait dengan koneksi internet yang
tidak stabil dan kurangnya perangkat keras yang memadai untuk mendukung sistem
informasi berbasis web.

2. Masalah manajemen dan pengelolaan data yang menjadi tantangan signifikan. Banyak
gampong masih menggunakan metode manual dalam pencatatan data, yang rentan
terhadap kesalahan dan kehilangan data.

3. Kurangnya dukungan dari pemerintah, aparatur gampong dan dukungan Masyarakat
uteunkot juga berkontribusi terhadap kegagalan sistem informasi desa. Tanpa adanya
dukungan yang kuat dari pemerintah daerah dan partisipasi aktif masyarakat,
implementasi sistem informasi berbasis web dapat terhambat.

Solusi Pemecahan

Secara keseluruhan, untuk mengatasi faktor-faktor penghambat ini, diperlukan
pendekatan yang komprehensif yang mencakup peningkatan infrastruktur teknologi
informasi berbasis web, pelatihan keterampilan digital, manajemen data yang baik, serta
dukungan dari pemerintah dan masyarakat gampong uteunkot. Dengan langkah-langkah
ini, Pelatihan dan Pendampingan Sistem Informasi Administrasi dan Mobile Web untuk
Aparatur Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe dapat berfungsi secara optimal dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat gampong uteunkot.

Pelatihan dan pendampingan sistem informasi administrasi dan mobile web untuk
aparatur gampong uteunkot kota Ihokseumawe juga mempermudah proses pembuatan surat
dan dokumen administrasi lainnya. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi
administrasi desa berbasis web adalah langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Dengan memanfaatkan teknologi
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informasi, desa dapat mengatasi berbagai permasalahan administrasi yang ada dan
memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Adapun Pelatihan dan Pendampingan Sistem Informasi Administrasi dan Mobile

Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe adalah sebagai berikut :
1. Pembukaan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Geuchik Uteunkot
B 7 Saa B

Gambar 3. Hasil Presentasi pengabdian Sistem Informasi Administrasi Desa
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KESIMPULAN

Adapun kesimpulan Pelatihan dan Pendampingan Sistem Informasi Administrasi
dan Mobile Web untuk Aparatur Gampong Uteunkot Kota Lhokseumawe adalah sebagai
berikut:

1. Sistem informasi berbasis web juga mempermudah proses pembuatan surat dan
dokumen administrasi lainnya. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi
administrasi desa berbasis web adalah langkah strategis untuk meningkatkan
efisiensi, efektivitas, dan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Dengan
memanfaatkan teknologi informasi, desa dapat mengatasi berbagai permasalahan
administrasi yang ada dan memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat.

2. Penerapan Sistem Informasi Administrasi Desa berbasis web dan mobile dapat
memberikan dampak positif yang signifikan dalam hal pelayanan publik, efisiensi
pengelolaan administrasi, dan partisipasi masyarakat. Namun, untuk mencapai
manfaat optimal, perhatian terhadap faktor infrastruktur dan kapasitas sumber daya
manusia sangat penting.

3. Peningkatan Pelayanan Publik dengan adanya sistem informasi yang baik,
pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat.
Masyarakat dapat mengakses berbagai layanan administrasi, seperti pembuatan
surat, pengajuan izin, dan lain-lain, melalui platform yang disediakan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kepuasan masyarakat, tetapi juga mendorong partisipasi aktif
mereka dalam proses pemerintahan.
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